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ABSTRAK 

Dalam proses penyelesaian perkara di persidangan, undang – undang 

secara tegas telah mengatur apa saja yang sah dan bernilai sebagai sebagai alat 

bukti. Seperti hal nya dalam pembuktian hukum acara perdata, terkadang selalu 

menjumpai suatu kasus sengketa di mana para pihak yang berperkara masih 

kurang memahami dasar – dasar dan ketentuan dari suatu alat bukti. Salah satunya 

ialah terdapat pada contoh kasus dalam putusan perkara Pengadilan Agama Bangil 

nomor:0160/Pdt.G/2015/PA.Bgl.  

Dalam kasus ini pihak yang mengajukan gugatan pembatalan hibah 

menyertakan sebuah alat bukti berupa surat pernyataan hibah yang dibuat di 

bawah tangan, dan hanya di waarmeking di notaris tanpa menyertakan tanggal 

pembuatannya. Dalam hal ini surat pernyataan hibah masih belum cukup untuk 

memenuhi unsur – unsur serta dasar dari suatu perbuatan hukum. Sehingga dalam 

kedudukan dan kepastian hukum dari surat pernyataan hibah sebagai alat bukti 

masih diragukan. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan metode 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan analitis.  

Hasil analisis dari penelitian ini menyatakan bahwa Surat (akta) 

pernyataan dibawah tangan sebagai alat bukti memiliki kedudukan hukum 

berdasarkan pada 3 macam syarat yaitu, pertama diakui kebenarannya yang 

berdasar pada Pasal 1875 KUHPerdata, kedua surat pernyataan harus di periksa 

dipersidangan menyesuaikan ketentuan Yurispudensi Mahkamah Agung No.3901 

K/Pdt/1985, dan terakhir didukung dengan alat bukti yang lain. Selain itu dalam 

mencakup kepastian hukum dari surat pernyataan hibah yang mendasari pada 

prsoses nya ijab/qobul pada kasus tersebut, harus memenuhi unsur dan syarat 

yang diatur dalam Pasal 682 (2) dan Pasal 687 Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES). 

 

Kata Kunci : Surat Pernyataan Hibah, Pembuktian, Hukum Acara Perdata 



ii 

 

  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan 

rahmat dan karunianya, serta taufiq dan hidayahnya, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan di jenjang Sarjana Strata 1 (satu) 

program studi Hukum di Fakultas Hukum Universitas Merdeka Pasuruan. Skripsi 

ini berjudul “SURAT PERNYATAAN HIBAH SEBAGAI SALAH SATU 

ALAT BUKTI DALAM HUKUM ACARA PERADILAN PERDATA 

(STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 0160/Pdt.G/2015/PA.Bgl)”. 

Selanjutnya, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 

ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membimbing dan mendukung penulis baik dengan moral maupun materil selama 

berlangsungnya penyusunan skripsi ini, mudah-mudahan mendapat pahala di sisi 

Allah SWT. Dengan segala kemurahan hati, penulis menganturkan banyak 

terimakasih kepada: 

1. Rektor Universitas Merdeka Pasuruan Ibu Dr. Ir. Sulistyawati, M.P 

2. Bapak Yudhia Ismail S.H M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Merdeka Pasuruan  

3. Ibu Kristina Sulatri, S.H., M.Hum, selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

membagikan ilmunya dan membimbing dengan penuh kesabaran, ketulusan 

serta memberikan arahan, dan bimbingan selama penyusunan skripsi ini. 

4. Ibu Humiati, S.H., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing II yang banyak 

membantu penulis dalam membantu cara menulis skripsi dengan baik, serta 

memberikan masukan-masukan yang baik bagi penulis. 



iv 

 

5. Bapak Dr. Istijab, S.H., M.Hum., M.Pd. selaku Dosen Penguji yang telah 

memberi memberi banyak masukan, dan saran, untuk menyempurnakan 

skripsi ini. 

6. Seluruh jajaran Dosen Bapak dan Ibu serta seluruh staf karyawan dan civitas 

akademik Fakultas Hukum Universitas Merdeka Pasuruan, penulis ucapkan 

terima kasih atas bimbingan, pendidikan serta tuntunannya. 

7. Kedua Orang tua penulis, (Alm.) Bapak Faqih dan Ibu Khilmi Zakiyah yang 

telah membesarkan serta mendidik dengan penuh cinta dan kesabarannya, 

serta penuh perhatian untuk mendampingi dan memberikan semangat yang 

tiada henti-hentinya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Sahabat seperjuangan penulis Fakultas Hukum Kelas B angkatan 2020, yang 

telah memberikan arti sebuah kebersamaan, serta selalu mendukung dan 

memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini sampai dengan tuntas. 

9. Teruntuk Bisma Indraswara, terima kasih telah menemani dan membantu 

penulis untuk lebih termotivasi dalam menyelesaikan studi sarjana, serta tiada 

hentinya memberikan semangat dan dukungan serta doa sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

10. Serta seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, namun 

telah memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penyusunan skripsi ini.  

Dengan segala kerendahan hati penulis memohon maaf jika terdapat 

kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun demi perubahan karya ini. Semoga hasil  



v 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN  

LEMBAR PERSETUJUAN  

ABSTRAK   ……………..…….…….………………….............................. 

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ………………………….... 

KATA PENGANTAR  …………….……………………………………… 

DAFTAR ISI …………………………………………………………......... 

i 

ii 

iii 

vi 

DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………….…....... viii 

BAB I  : PENDAHULUAN  

  A. Latar Belakang Masalah ….……………………………... 1 

  B. Identifikasi dan Perumusan Masalah .……........................ 8 

  C. Tujuan Penelitian ………………………………………... 8 

  D. Kegunaan Penelitian ……………………………………. 9 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

  A. Tinjauan Umum Tentang Alat Bukti  

  1. Pengertian  Alat Bukti ................................................ 11 

  2. Fungsi Alat Bukti ………………………................... 14 

  3. Macam – Macam Alat Bukti Perdata …………......... 16 

  B. Tinjauan Umum Tentang Peradilan Perdata  

  1. Pengertian Dan Dasar Hukum ................................... 31 

  2. Pengertian Pembuktian Dalam Hukum Acara 

Perdata ........................................................................ 35 

  C. Tinjauan Umum Hibah  

  1. Pengertian Hibah 

a. Pengertian Hibah Dalam Kompilasi Hukum 

Islam ……………………………......................... 

38 

 

39 

  b. Pengertian Hibah Dalam Hukum Ekonomi 

Syariah …………................................................. 

c. Pengertian Hibah Dalam Hukum Perdata ............ 

 

40 

42 



vii 

 

2. Rukun Hibah ............................................................. 

3. Pembatalan Hibah ..................................................... 

4. Larangan Dalam Hibah ............................................ 

43 

45 

50 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

  A. Prespektif Pendekatan Penelitian ……………………..... 51 

  B. Ruang Lingkup Penelitian ……………………………… 52 

  C. Jenis dan Sumber Data ………………………………..... 

D. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum ……………........... 

E. Teknik Analisis Bahan Hukum ………………………… 

52 

55 

56 

BAB IV  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

SURAT PERNYATAAN HIBAH SEBAGAI SALAH 

SATU ALAT BUKTI DALAM HUKUM ACARA 

PERADILAN PERDATA  

A. Kedudukan Surat Pernyataan Hibah Sebagai Alat 

Bukti Di Persidangan …………………………........ 

B. Kepastian Hukum Terhadap Kecacatan Dari Surat 

Pernyataan Hibah Meskipun Telah Terjadi Suatu 

Ijab/Pernyataan Di Bawah Tangan ………………... 

PENUTUP 

A. Kesimpulan………………………………………... 

B. Saran ……………………………………………… 

 

 

 

 

56 

 

 

64 

 

73 

74 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

  



viii 

 

LAMPIRAN 

1. Surat Penetapan Bimbingan Skripsi 

2. Berita Acara Bimbingan Skripsi 

3. Kartu Konsultasi  

 


